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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran fisika dengan media 
permainan gasing dan permainan perahu terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Sigi. Untuk melihat 
keberhasilan dari penelitian ini, diadakan pretest untuk mengetahui kemampuan siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada materi tekanan zat dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu pada kelas eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan media permainan gasing dan permainan perahu dan kelas kontrol tidak 
menggunakan media permainan. Setelah pembelajaran selesai, kedua kelas kembali diberikan posttest untuk 
menguji hasilnya. Bedasarkan hasil dari kedua kelas, diperoleh nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berturut-turut adalah 9,93 dan 11,06 untuk pretest, sedangkan untuk posttest rata-ratanya adalah 22,5 
dan 19,10. Dari hasil analisa data posttest yang ada diperoleh nilai ttabel 1,68 sedangkan nilai thitung 2,09. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai thitung berada diluar daerah penerimaan H0, dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak 
dengan kata lain hasil belajar kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan dengan media permainan gasing 
dan permainan perahu terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sigi pada taraf nyata berbeda 
secara signifikan dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan permainan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pembelajaran fisika dengan media permainan gasing dan permainan perahu terhadap hasil 
belajar siswa SMP Negeri 2 Sigi. 
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I. PENDAHULUAN 
Fisika adalah ilmu yang mempelajari 
peristiwa alam yang selalu diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika di 
sekolah telah menjadi hal yang sering menjadi 
momok bagi siswa, karena sebagian besar 
siswa berpikir bahwa fisika rumit, sehingga 
hasil belajar mereka tidak memuaskan. Hal ini 
merupakan aspek penting bagi para guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 
Permainan menurut Bettelheim (dalam 
Hurlock [1]) adalah kegiatan  yang ditandai 
oleh aturan atau persyaratan-persyaratan yang 
disetujui bersama dan ditentukan dari luar 
untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang 
bertujuan. Berdasarkan pendapat yang telah 
dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa permainan adalah suatu kegiatan yang 
memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan 
dan potensi diri anak. 
Permainan tradisional merupakan salah satu 
budaya masyarakat dari suatu daerah atau 
wilayah tempat tinggal. Ada permainan 
tradisional yang menggunakan alat atau 
perlengkapan dan ada pula yang tidak 
menggunakan alat. Selain itu ada permainan 
yang dipertandingkan dan ada pula permainan 
yang tidak dipertandingkan. Dalam permainan 
tradisional ada juga beberapa permainan 
berkaitan erat dengan konsep suatu 
pembelajaran fisika salah satunya permainan 
gasing dan Perahu pelepah pisang yang 
berkaitan dengan konsep fisika yaitu pada 
konsep tekanan [2]. 
Pada dasarnya kehidupan saat ini kurangnya 
pengetahuan dalam hubungan pembelajaran 
fisika dengan suatu permainan gasing dan 
permainan perahu. Dengan adanya permainan 
gasing dan perahu maka dapat diterapkan 
permainan berhubugan dengan tekanan. 
Permainan gasing berhubungan dengan 
materi fisika antara lain berhubungan dengan 
konsep keseimbangan benda tegar, dan konsep 
tekanan, terutama pada tekanan zat padat. 
pada kasus ini gasing menggunakan sebuah 
kayu yang kuat agar tidak mudah pecah 
dimana gasing memiliki bentuk bagian bawah 
yang memiliki permukaan runcing dan bagian 
atasnya memiliki permukaan yang luas. Disini 
otot tangan berfungsi sebagai penghasil gaya 
karena bisa mendorong dan menarik sebuah 
tali yang sudah dililitkan dibadan gasing. Pada 
permainan tradisional ini, pemain saling 
mengadu kekuatan dan ketahanan. Namun kali 
ini, pemain juga akan menggunakan 2 jenis 
gasing yaitu menggunakan gasing yang ujung 
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bawahnya runcing dan gasing yang ujung 
bawahnya tumpul, sehingga dapat 
dibandingkan gasing yang permukaannya 
runcing lebih dalam pijakannya dibandingkan 
dengan gasing yang permukaannya luas atau 
tumpul. Hal itu karena adanya pengaruh pada 
tekanan zat padat, dimana semakin luas 
permukaan suatu benda, maka tekanan yang 
dihasilkan semakin kecil, begitu pun sebaliknya. 
Permainan Perahu juga mengandung konsep 
tekanan, terutama pada tekanan zat cair. Pada 
kasus ini pemain dapat membuat perahu yang 
terbuat dari pelepah pisang kemudian 
diletakkan di atas air dan ternyata perahu ini 
tidak tenggelam. Hal ini karena adanya 
pengaruh hukum Archimedes, dimana suatu 
benda dapat terapung atau tenggelam 
tergantung pada besarnya gaya berat dan gaya 
apung. “Jika gaya apung lebih besar dari pada 
gaya berat maka benda akan terapung. 
Sebaliknya, jika gaya apung lebih kecil dari 
pada gaya berat, maka benda akan tenggelam. 
Jika gaya apung maksimum sama dengan berat 
benda maka benda akan melayang”. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya guru memberikan atau 
menyediakan petunjuk/bimbingan yang luas 
terhadap Peserta didik pada model 
pembelajaran inkuiri terbimbing   ini guru telah 
memberikan petunjuk mengenai materi yang  
akan diajarkan kepada Peserta didik 
seperlunya. Petunjuk tersebut dapat berupa 
pertanyaan agar Peserta didik mampu 
menemukan atau mencari informasi sendiri 
mengenai pertanyaan tersebut  ataupun 
tindakan-tindakan yang diberikan guru yang 
harus dilakukan untuk memecahkan 
permasalahan [3]. 
Proses pembelajaran inkuiri memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
memiliki pengalaman belajar yang nyata dan 
aktif srhingga peserta didik  terlatih dalam 
memecahkan masalah sekaligus membuat 
keputusan [4]. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Pembelajaran Fisika dengan Media 
Permainan gasing dan perahu Terhadap Hasil 
Belajar Siswa SMP Negeri 2 Sigi. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 
terkait dalam dunia pendidikan. manfaat yang 
dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah 
dapat menambah pengetahuan siswa SMP 
Negeri 2 Sigi mengenai keterkaitan antara 
permainan gasing dan permainan perahu 
dengan pembelajaran fisika dan menjadi bahan 
masukkan bagi para guru untuk senantiasa 
menyajikan materi fisika yang berkaitan dengan 
permainan gasing dan permainan perahu agar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
eksperimen kuasi (quast experimental design). 
Adapun desain penelitian adalah menggunakan 
desain penelitian “The Equivalent Pretest-
posttest Design” yaitu menggunakan kelas-
kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya 
dengan memilih kelas-kelas yang diperkirakan 
sama keadaan/kondisinya. Bentuk desainnya 
disajikan pada Tabel 1. 
 













A :  Kelompok eksperimen 
B :  Kelompok kontrol   
X1 : Perlakuan Menggunakan Permainan Tradisional 
O :  Pretest/Postest 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Sigi pada tahun ajaran 2018/2019. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 
Sigi Tahun Ajaran 2018/2019 sedangkan untuk 
sampel peneliian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP  Negeri 2 Sigi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  tes untuk melihat hasil belajar. Tes 
tersebut digunakan untuk mengetahui 
pengaruh hasil belajar fisika siswa pada kelas 
yang menjadi sampel penelitian. Tes berbentuk 
essay yang berjumlah 10 nomor. Tes yang 
diberikan kepada kelas kontrol sama dengan 
tes yang diberikan kelas eksperimen. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas (Chi-Kuadrat) 
[5], uji Himogenitas [5],Uji Peningkatan [5] dan 
uji hipotesis (uji-t dua pihak) [6]. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tes Hasil Belajar Fisika 
Keberhasilan suatu penelitian dapat diukur 
dengan melihat proses kegiatan pembelajaran  
yang berlansung di kelas dan tes kemampuan 
siswa yang dilakukan diakhir saat materi 
pembelajaran telah dibahas secara 
keseluruhan. Posttest dilakukan dengan tujuan 
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untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
model pembelajaran fisika menggunakan media 
permainan gasing dan perahu yang diberikan  
pada kelas eksperimen dan tanpa permainan 
pada kelas kontrol terhadap hasil belajar. 
Adapun hasil posstest siswa diperoleh skor 
untuk kelas eksperimen 22,5 dengan standar 
deviasi 5,14 dan kelas kontrol 19,10 dengan 
standar deviasi 5,50 seperti terlihat pada tabel 
berikut. 
 




Eksp. Kontrol Eksp. Kontrol 
Sampel 23 23 23 23 
Skor minimum 2 4 13 11 
Skor maksimum 20 21 31 29 
Nilai rata-rata 9,93 11,06 22,5 19,10 
Standar deviasi 5,79 4,90 5,14 5,50 
 
2.  Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data pretest dan 
Postest pada penelitian ini menggunakan uji 
Chi-Kuadrat dengan kriteria penerimaan 2
hitungχ
< 2
Tabelχ , taraf signifikan  = 0,05 dan derajat 
kebebasan  dk = k-3. 
 
TABEL 3 NORMALITAS DISTRIBUSI POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 








Eksperimen 4,25 5,99 
Terdistribusi 
normal 




Berdasarkan Tabel 3 terllihat baha nilai 
2
hitungχ kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari pada nilai 2
Tabelχ . Hasil ini 
menunjukkan bahwa data postet kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi 
normal.  
 
3.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas  pada penelitian ini 
menggunakan  uji statistik F dengan taraf 
signifikan  = 0,05 dari data tersebut terlihat  
bahwa Fhitung< Ftabel, uji homogenitas dillakukan 
untuk melihat apakah data berasal dari varians 




TABEL 4 HASIL UJI HOMOGENITAS POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 




Nilai Varians 29,09 29,39 






Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 
Tabel 4 dengan taraf signifikan  = 0,05. Dari 
data tersebut  terlihat bahwa Fhitung< Ftabel, 
maka berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan dapat disimpulkan  bahwa tidak 
terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen  dan kelas kontrol atau dengan 
kata lain varians antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah sama atau homogen. 
 
4. Hasil Uji Peningkatan 
TABEL 5 HASIL N-GAIN PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
N-gain 
Eksperimen Kontrol 
63,90 % 44,08 % 
 
Berdasarkan harga rerata N-gain pada 
tabel 4.4, untuk kelas eksperimen diperoleh N-
gain  rata-rata 63,90 %, dan kelas control 
diperoleh N-gain 44,08 %. Kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori sedang, dimana g > 
30 dan kelas control dalam kategori sedang, 
dimana g > 30. Kedua kelas ini mengalami 
peningkatan, namun peningkatan lebih besar 
terjadi pada kelas eksperimen. 
 
5.  Uji Hipotesis (Uji-t) 
 
Setelah terpenuhi uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji beda rata-rata 
(2 pihak) atau uji t. Uji t tersebut diperoleh 
berdasarkan data postest. 
TABEL 6 UJI  BEDA RATA-RATA (DUA PIHAK) POSTTEST PADA KELAS 











2,09 1,68 H0diterima Kontrol 19,10 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui  thitung> ttabel  
atau 2,09 > 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai thitung berada pada daerah penolakkan H1, 
dengan demikian maka H0 diterima. 
 
B.  Pembahasan 
Penelitian ini terdapat pengaruh 
pembelajaran fisika dengan media permainan 
gasing dan perahu terhadap hasil belajar siswa. 
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Hal ini dapat dilihat dari Hasil analisis data yang 
diperoleh dari kedua kelas. Dimana kelas 
eksperimen yang menggunakan permainan 
gasing dan permainan perahu mendapatkan 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. 
Penelitian ini menggunakan media 
permainan gasing dan permainan perahu. Pada 
permainan gasing itu sendiri mengandung 
konsep dalam fisika yaitu konsep tekanan 
terutama pada tekanan zat padat dan 
permainan perahu juga mengandung konsep 
tekanan terutama pada tekanan zat cair. 
Hasil belajar siswa yang menggunakan 
media permainan gasing dan permainan perahu 
lebih besar dibandingkan siswa yang tidak 
menggunakan permainan. Hal ini didukung oleh 
pembelajaran dengan menggunakan media 
permainan gasing dan permainan perahu yang 
setiap kelompok berkesempatan melakukan 
praktikum menggunakan alat dan bahan yang 
telah disiapkan dengan petunjuk yang ada pada 
LKS untuk membutikan kebenaran dari setiap 
konsep. Pada akhirnya siswa harus dapat 
menyimpulkan praktikum yang telah dilakukan 
dan lebih memahami konsep fisika serta 
menemukan konsep yang diketahuinya. 
Sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan 
perlakuan yang tidak menggunakan permainan 
yang menyebabkan siswa kurang aktif dan 
membuat siswa kurang memahami materi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Penerapan permainan gasing dan permainan 
perahu ini membangkitkan rasa keingintahuan 
siswa untuk melakukan penyelidikan sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, 
dapat mengungkapkan idenya secara jelas dan 
mampu meningkatkan aktivitas siswa yang 
pada akhirnya mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Pembelajaran fisika menggunakan 
permainan gasing dan perahu tidak sepenuhnya 
bisa berjalan dengan baik, adapun keterbatasan 
dalam pemelitian ini yaitu kurangnya 
pengetahuan siswa dalam memainkan 
permainan gasing dan perahu yang 
mengggunakan alat tradisional yang terbuat 
dari kayu dan pelepah pisang 
 
IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data statistik 
menggunakan Uji-t dua pihak diperoleh nilai 
thitung  >  ttabel atau 2,09  1,68 pada taraf 
signifikan  = 0,05 sehingga hipotesis dapat 
diterima. Pada hasil posttest, nilai rata-rata 
kelas eksperimen menggunakan permainan 
gasing dan perahu yaitu 22,5 dibandingkan 
kelas control tanpa menggunakan permainan 
yaitu sebesar 19,10.  Dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pembelajaran fisika dengan 
media permainan gasing dan perahu terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh selama melakukan proses 
pembelajaran, maka penulis menyarankan : 
1) Kepada guru bidang studi fisika, agar dapat 
menerapkan pembelajaran fisika dengan 
media permainan gasing dan permainan 
perahu terhadap hasil belajar siswa Bagi 
sekolah, Menyediakan beragam sumber 
informasi (cetak maupun elektronik) yang 
dibutuhkan dalam meningkatkan hasil 
belajar serta agar pembelajaran yang 
menggunakan permainan gasing dan perahu 
terhadap hasil belajar siswa ini dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran di sekolah 
untuk mata pelajaran lainnya. 
2) Bagi peneliti selanjutnya agar sebaiknya 
dapat memperhitungkan waktu di setiap 
fase pembelajaran agar lebih efesien, 
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